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The implementation of the Independent Curriculum shifts the educational 

paradigm toward student-centered learning, which requires teachers to adapt to 

students’ diverse needs through differentiated learning strategies. This study aims 

to investigate an English teacher’s perceptions of differentiated learning strategies 

and to explore how these strategies are implemented in English Language Teaching 

(ELT) classrooms. Using a qualitative approach and a single-participant case study 

design, data were collected through interviews, classroom observations, and 

documentation from an English teacher. The findings indicate that, first, the teacher 

views differentiated learning strategies as an essential and effective approach for 

accommodating students’ diverse learning profiles, readiness levels, and interests. 

However, the teacher also views it as a demanding method that requires 

considerable preparation time and an in-depth understanding of individual student 

profiles. Second, the teacher successfully implemented the three core dimensions 

of differentiation in the classroom: content differentiation (providing varied 

instructional materials tailored to students’ proficiency levels in English), process 

differentiation (using flexible grouping and tiered tasks for students with visual, 

auditory, and kinesthetic learning styles), and outcome differentiation (offering 

diverse assessment options such as essays, presentations, or digital posters). In 

conclusion, although implementing differentiated instruction is challenging and 

requires significant resources, it is an essential strategy for fostering an inclusive, 

responsive, and student-centered English as a Foreign Language (EFL) learning 

environment. 
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Pengajaran Bahasa Inggris 

Implementasi Independent Curriculum mengubah paradigma pendidikan 

menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang menuntut guru untuk 

beradaptasi dengan keberagaman kebutuhan siswa melalui pembelajaran 

berdiferensiasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi seorang guru 

bahasa Inggris terhadap strategi pembelajaran berdiferensiasi dan mengeksplorasi 

bagaimana strategi tersebut diimplementasikan dalam kelas pengajaran bahasa 

Inggris (ELT). Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

partisipan tunggal, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi kelas, dan 

dokumentasi dari seorang guru bahasa Inggris. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, pertama, guru mempersepsikan pembelajaran berdiferensiasi sebagai 

pendekatan yang sangat penting dan efektif untuk mengakomodasi keberagaman 

profil belajar, kesiapan, dan minat siswa. Namun, guru juga memandangnya 

sebagai metode yang menuntut waktu persiapan yang intensif dan pemetaan 

individu yang mendalam. Kedua, guru berhasil mengimplementasikan tiga dimensi 

inti diferensiasi di kelas: diferensiasi konten (menyediakan materi variatif 

berdasarkan kesiapan bahasa Inggris), diferensiasi proses (menerapkan 

pengelompokan fleksibel dan tugas berjenjang untuk pembelajar visual, auditori, 

dan kinestetik), dan diferensiasi produk (memberikan pilihan penilaian yang 

beragam seperti esai, presentasi, atau poster digital). Kesimpulannya, meskipun 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi penuh tantangan dan memakan banyak 

sumber daya, strategi ini sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan kelas 

EFL yang inklusif, responsif, dan berpusat pada siswa. 

 

 


